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ABSTRAK 
Dalam pembelajaran matematika, motivasi belajar adalah salah satu komponen penting, baik pada siswa laki-laki 

maupun perempuan. Sebagian besar siswa mengalami hambatan dalam membangun motivasi belajar yang kuat, 

yang berpengaruh pada hasil belajar mereka. Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan motivasi belajar matematika siswa laki-laki dan perempuan. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan jenis komparatif, melibatkan siswa kelas X SMA Negeri 1 Telukjambe Barat yang diambil 

secara acak. Data diperoleh melalui angket atau kuesioner yang dirancang untuk mengukur motivasi belajar 

matematika. Hasil analisis data menggunakan uji t, menunjukkan koefisien (Sig.) sebesar 0,612 > 0,05, artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signfikan antara motivasi belajar matematika siswa laki-laki dan perempuan. 

 

Kata kunci: Motivasi belajar matematika, Laki-laki, Perempuan 

 

ABSTRACT 
In mathematics education, learning motivation is one of the essential components for both male and female 

students. Most students face obstacles in building strong learning motivation, which affects their academic 

performance. The purpose of the research conducted was to identify the differences in mathematics learning 

motivation between male and female students. The approach used was quantitative with a comparative type, 

involving randomly selected 10th-grade students from SMAN 1 Telukjambe Barat. Data were collected through a 

questionnaire designed to measure mathematics learning motivation. The results of the data analysis using the t-

test showed a coefficient (Sig.) of 0.612 > 0.05, indicating that there is no significant difference in mathematics 

learning motivation between male and female students. 

 

Kata kunci: Motivation to learn mathematics, Male, Female 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah diselenggarakan melalui aktivitas belajar mengajar. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran salah satunya dapat diukur dari hasil belajar siswa 

(Novayanti, Sani, & Anggo, 2021). Motivasi yang tepat adalah kunci untuk meraih hasil 

belajar yang optimal. Semakin kuat motivasi seseorang, semakin besar kemungkinan ia 

untuk berhasil dalam belajar (Daindaru, 2023). 

Dorongan internal siswa yang mengarahkan mereka untuk melaksanakan aktivitas 

belajar disebut sebagai motivasi belajar (Saragi & Suryani, 2018). Untuk mencapai tujuan 

belajar yang diinginkan, siswa sangat memerlukan motivasi dalam proses pembelajaran. 

Motivasi yang tinggi pada suatu mata pelajaran akan mempermudah siswa memahami materi 

secara lebih mendalam, mengaplikasikannya dalam aktivitas sehari-hari, dan mengingatnya 

untuk waktu yang lebih lama (Sarita, Syahrifuddin, & Antosa, 2023), salah satunya dalam 

mata pelajaran matematika. 
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Yolanda & Ain (2023) mengemukakan bahwa, sebagai salah satu subjek yang 

dipelajari disekolah, matematika seringkali mengalami berbagai tantangan dalam proses 

pembelajarannya. Permasalahan tersebut antara lain motivasi siswa dalam belajar 

matematika yang rendah, siswa yang mengabaikan penjelasan guru dan lebih banyak 

bermain selama proses pembelajaran, yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Salah satu alasan siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran matematika adalah 

karena materi matematika sering kali dianggap sulit, abstrak dan membosankan, sehingga 

mereka merasa kesulitan untuk memahami dan mengaplikasikannya. Hal ini sebagaimana 

yang disampaikan oleh Kholil & Zulfiani (2020) yang mengatakan, pandangan sebagian 

besar siswa terhadap matematika adalah sebagai pelajaran yang menakutkan, karena dinilai 

terlalu sulit dan membosankan. Selain itu, faktor-faktor pembelajaran yang monoton, model 

pembelajaran yang kurang menarik, dan minimnya variasi dalam penggunaan media 

pembelajaran juga turut berkontribusi dalam menurunkan motivasi belajar siswa 

(Mulqueeny dalam Septiyan & Pujiastuti, 2019).  

Sebagai suatu usaha, proses belajar melibatkan pemrosesan masukan (input) dan 

hasil pemrosesan (output). Siswa bereperan sebagai masukan mentah yang diolah selama 

proses belajar mengajar (Oksara & Nirwana, 2019). Berdasarkan ciri dan strukturnya, siswa 

ini dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan. Keduanya berbeda dalam hal struktur fisik, 

yang mengakibatkan perbedaan dalam aktivitas sehari-hari serta interaksi sosial di 

masyarakat (Suherman & Asiyah, 2019). 

Baron & Bryne di dalam (Hoang, 2008) berpendapat bahwa jenis kelamin secara 

tidak langsung dapat memberikan dampak pada pembentukan sikap serta motivasi belajar. 

Hal ini terjadi karena, meskipun berada dalam lingkungan yang sama, anak laki-laki serta 

perempuan dididik menggunakan cara yang berbeda. Akibatnya, mereka memiliki perspektif 

yang berbeda dalam hal pendidikan (Sarita, Syahrifuddin, & Antosa, 2023). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti hendak mengidentifikasi perbedaan 

motivasi siswa laki-laki dan perempuan kelas 10 di SMAN 1 Telukjambe Barat dalam 

belajar matematika. Dengan memahami perbedaan ini, diharapkan guru dapat merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyesuaikan metode mereka dengan 

karakteristik motivasi belajar masing-masing gender 

 

METODE 

Pada penelitian yang dilakukan digunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

komparatif, guna mengidentfikasi perbedaan motivasi belajar matematika siswa berdasarkan 

jenis kelamin.  Penelitian melibatkan 60 siswa kelas 10 di SMA Negeri 1 Telukjambe Barat,  

terdiri atas 30 siswa laki-laki serta 30 siswa perempuan. Sampel dipilih menggunakan 

metode stratified random sampling, di mana populasi dibagi menjadi strata (subkelompok) 

dan sampel diambil dari masing-masing strata (Firmansyah & Dede, 2022). Data 

dikumpulkan melalui angket motivasi belajar matematika yang tersusun atas 32 item, 

diadopsi dari skripsi Widyaningrum (2019). Dalam skripsinya, Widyaningrum (2019) 

menggunakan enam indikator motivasi belajar menurut teori Sardiman (2012), yaitu: 

ketekunan dalam menghadapi tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan, kemampuan 

mempertahankan pendapat, minat yang besar terhadap berbagai masalah, preferensi untuk 

bekerja mandiri, serta kesenangan dalam mencari dan memecahkan soal-soal. 

Angket yang tersusun atas 32 item pernyataan yang memiliki skor maksimal 160 

serta skor minimal 32, digunakan untuk mengidentifikasi kategori dan presentase motivasi 

belajar matematika siswa. Kategorisasi motivasi tersebut disajikan pada Tabel 1 di bawah. 
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Tabel 1. Kategori Skor dan Presentase Motivasi Belajar Siswa 

Kategorisasi Interval Persentase 

Sangat Tinggi ≥121 > 75% 

Tinggi 105 - 120 65% - 75% 

Sedang 89 - 104 56% - 65% 

Rendah 73 - 88 46% - 55% 

Sangat Rendah X ≤ 72 ≤45% 

 

HASIL  

Penelitian ini melibatkan data mengenai motivasi belajar (variabel Y), yang 

dianalisis berdasarkan perbedaan jenis kelamin pada konteks pembelajaran matematika. 

Tabel 2 dibawah, menyajikan analisis serta uraian data motivasi belajar matematika siswa 

perempuan. 

 

Tabel 2. Kriteria Pengelompokkan Motivasi Belajar Siswa Perempuan 

Skor Interval Kategorisasi Frekuensi % 

≥121 Sangat Tinggi 2 7% 

105 - 120 Tinggi 19 63% 

89 - 104 Sedang 9 30% 

73 – 88 Rendah 0 0% 

X ≤ 72 Sangat Rendah 0 0% 

 

Tabel 2 memperlihatkan jika mayoritas motivasi belajar matematika siswa 

perempuan tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase frekuensi mencapai 63%, 

diikuti oleh kategori sangat tinggi senilai 7%, serta kategori sedang senilai  30%. Secara 

keseluruhan, siswa perempuan memiliki motivasi belajar matematika berkategori tinggi. 

 

Tabel 3. Kriteria Pengelompokkan Motivasi Belajar Siswa Laki-Laki 

Skor Interval Kategorisasi Frekuensi % 

≥121 Sangat Tinggi 1 3% 

105 - 120 Tinggi 12 40% 

89 - 104 Sedang 17 57% 

73 – 88 Rendah 0 0% 

X ≤ 72 Sangat Rendah 0 0% 

 

Tabel 3 memperlihatkan jika siswa laki-laki mayoritas memiliki motivasi belajar 

matematika berkategori sedang, dengan persentase frekuensi mencapai 57%, diikuti oleh 

kategori sangat tinggi senilai 3%, serta kategori tinggi senilai  40%. Secara keseluruhan 

siswa laki-laki memiliki motivasi belajar matematika berkategori sedang. 
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Rata-rata nilai setiap indikator motivasi belajar matematika siswa laki-laki dan 

perempuan, dianalisis berdasarkan respons siwa terhadap enam indikator yang diukur 

dengan menggunakan angket skala likert. Tabel 4 dibawah ini menyajikan hasil dari analisis.  

 

Tabel 4. Perbandingan Rata-Rata Motivasi Belajar Matematika Siswa Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Indikator Motivasi Belajar Laki-Laki Perempuan 

Tekun menghadapi tugas 3,51 3,68 

Ulet dalam menghadapi kesulitan 3,54 3,67 

Dapat mempertahankan pendapatnya 3,03 3,54 

Menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai 

masalah 
3,22 3,43 

Lebih  senang bekerja mandiri 2,93 2,60 

Senang mencari dan memecahkan soal 2,92 2,93 

Rata-Rata 3,19 3,31 

 

Berdasarkan Tabel 4, siswa perempuan memiliki rata-rata tertinggi pada indikator 

tekun menghadapi tugas dengan skor 3,68, sedangkan pada siswa laki-laki pada indikator 

ulet dalam menghadapi kesulitan, dengan skor 3,54. Sementara itu, siswa perempuan 

memiliki rata-rata skor terendah pada indikator lebih senang bekerja mandiri dengan skor 

2,60, sedangkan siswa laki-laki terdapat dalam indikator senang mencari serta memecahkan 

soal, dengan skor 2,92. Skor rata-rata keseluruhan motivasi belajar matematika siswa 

perempuan adalah 3,31, sedikit lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, yaitu 3,19. Dari 

hasil ini, dapat ditarik kesimpulan siswa perempuan memiliki motivasi belajar matematika 

sedikit lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 

 

Uji Normalitas  

 Untuk memastikan apakah data berdistribusi normal, dilakukan pengujian normalitas 

sebelum menguji hipotesis. Uji Kolmogorov Smirnov melalui penggunaan program SPSS 

versi 25.0 digunakan untuk menguji normalitas motivasi belajar matematika siswa laki-laki 

dan perempuan. Data berdistribusi normal apabila nilai signifikasi (Sig.) > 0,05. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
Tabel 5 memaparkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki motivasi 

belajar matematika dengan nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,200.". Data terdistribusi normal, 

karena nilai signifikasi (Sig.) > 0,05. 
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Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dipergunakan dalam menentukan kesamaan varians antara dua atau 

lebih kelompok data. Jika maka nilai signifikasi (Sig.) > 0,05, data tersebut memenuhi syarat 

homogenitas.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

 

 Uji homogenitas pada Tabel 6,  menunjukkan nilai signfikasi pada bagian based on 

mean  yaitu sebesar 0,612.  Karena nilai signfikasi (Sig.) > 0,05, data tersebut bersifat 

homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Peneliti mempergunakan Independent Sample T-Test dalam rangka melakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan, yaitu apakah siswa laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan motivasi belajar matematika yang signfikan. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 
Hasil pada Tabel 7, menunjukkan sig. (2-tailed) bernilai 0,612 > 0,05. Sehingga, 

hipotesis yang mengemukakan siswa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan motivasi 

belajar matematika yang signfikan ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

motivasi belajar matematika antara siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suherman & Asiyah (2019) dimana hasil uji 

independent sample T-test, menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,073 (lebih besar dari 

0,05) sehingga 𝐻0 ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa laki-laki 

dan siswa perempuan. 

Namun hasil penelitian yang telah dilakukan ini berbeda dengan temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Septiyan & Pujiastuti (2019), yang menunjukkan bahwa siswa 

perempuan cenderung memiliki motivasi belajar matematika lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa laki-laki. Dalam penelitian yang dilakukan oleh keduanya,hasil uji 
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independent sample T-test, menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,033 (lebih kecil dari 

0,05). Septiyan & Pujiastuti (2019) mengaitkan perbedaan ini dengan faktor sosial, budaya, 

dan pengaruh lingkungan belajar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, mayoritas siswa perempuan memiliki motivasi belajar 

berkategori tinggi pada mata pelajaran matematika, sedangkan mayoritas siswa laki-laki 

memiliki motivasi belajar berkategori sedang pada mata pelajaran matematika. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa perbedaan diantara keduanya tidak signifikan, meskipun siswa 

perempuan memiliki motivasi belajar matematika lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki,. 
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